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ABSTRACT

This study aims to describe the politeness of the agreement maxim expressed by
the main character in the animated film "The Story of Ibn al-Haytham" by Syarif
Jamal. This research uses a qualitative method with a descriptive-analytic
approach. The object of the study is the agreement maxim politeness found in
conversations within the animated film "The Story of Ibn al-Haytham" by Syarif
Jamal. The data source consists of written data in the form of the main character's
utterances in the animated film. The data collection technique used is the
observation method with note-taking techniques. The agreement maxim politeness
is evident in the main character's utterances in the film. Thus, this study addresses
one research problem: how the main character in the animated film "The Story of
Ibn al-Haytham" by Syarif Jamal uses the agreement maxim politeness. Based on
this problem, the research objective is identified as describing linguistic politeness
to determine the presence of the agreement maxim in the main character's speech.
Specifically, the politeness discussed focuses on the agreement maxim politeness
found in data numbers 1, 3, and 9. These data share commonalities, such as the
character Ibn al-Haytham making statements indicating agreement in his speech.
Similarities also appear in context, where the "key" indicates that Ibn al-Haytham
expresses these utterances with joy.

Keywords: Ibn al-Haytham, Linguistic Politeness, Politeness Scale.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa maksim
kesepakatan tokoh utama yang muncul dalam film animasi kisah “Ibnu Haitsam”
karya Syarif Jamal. Penelitian ini berjenis penelitian dengan metode kualitatif
menggunakan pendekatan deskriptif analitik. Objek yang akan dikaji pada
kesantunan berbahasa maksim kesepakatan ini adalah percakapan yang ada
dalam film animasi kisah “Ibnu Haitsam” karya Syarif Jamal. Sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber data tertulis berupa tuturan atau ucapan tokoh utama
yang ada dalam film animasi kisah “Ibnu Haitsam” karya Syarif Jamal. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dengan teknik catat.
Terdapat kesantunan berbahasa maksim kesepakatan pada tuturan tokoh utama
dalam film animasi kisah “Ibnu Haitsam” karya Syarif Jamal. Dengan demikian,
dalam penelitian ini akan dibahas satu permasalahan, yaitu bagaimana
menggunakan kesantunan berbahasa maksim kesepakatan pada tokoh utama
dalam film animasi kisah “Ibnu Haitsam” karya Syarif Jamal. Berdasarkan batasan
masalah tersebut maka dapat diidentifikasi tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kesantunan berbahasa untuk mengetahui adanya maksim
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kesepakatan yang terdapat pada tokoh utama dalam film animasi kisah “lbnu
Haitsam” karya Syarif Jamal. Adapun kesantunan berbahasa secara spesifik yang
diuraikan dalam pembahasan ialah kesantunan berbahasa bentuk maksim
kesepakatan, yakni pada nomor dengan data 1,3,9. Data-data tersebut
mempunyai banyak kesamaan, yaitu tokoh Ibnu Haitsam memberikan pernyataan
tuturan yang menyatakan kesepakatan dalam tuturannya, ada juga kesamaan
dalam segi konteks yakni terdapat dalam key yang menyatakan bahwa lbnu
haitsam menyatakan tuturan tersebut dengan perasaan senang.

Kata Kunci: /bnu Haitsam, Kesantunan Berbahasa, Skala Kesantunan.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu alat yang digunakan olehmanusia untuk
berkomunikasi dan bekerja sama. Menurut Laksana (1983), bahasa merupakan
lambang arbitrer yang digunakan manusia untuk berkomunikasi, bekerja sama,
dan mengidentifikasi diri. Komunikasi terjadi ketika ada dua orang atau lebih yang
berinteraksi, dan biasanya kalimat yang diucapkan memiliki makna. Untuk
memahami maksud dan tujuan dalam setiap ucapan, studi pragmatik
mempelajarinya (Ni Made Astini, 2022).

Menurut Verhaar dalam kutipan Adriana (2018), pragmatik adalah cabang
ilmu linguistik yang membahas struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara
penutur dan mitra tutur, serta mengacu pada hal-hal ekstra lingual yang
dibicarakan. Leech juga menyatakan bahwa pragmatik membahas makna (arti
gramatikal) suatu tuturan atau daya ilokusi tuturan, yang berhubungan erat dengan
situasi ujaran (spesituasion).

Kesantunan bahasa tidak bersifat statis dan bervariasi berdasarkan
budaya, konteks sosial, dan hubungan antara pembicara. Pelanggaran norma
kesantunan dapat menyebabkan konflik atau ketidaknyamanan dalam interaksi
sosial (Sagita, 2019). Kesantunan bahasa sangat bergantung pada konteks
komunikasi, di mana apa yang sopan dalam percakapan formal mungkin tidak
sesuai dalam percakapan informal.

Menurut Leech (1993), kesantunan memiliki peranan penting dalam
komunikasi. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip kesantunan, komunikasi akan
berjalan lancar dan mampu mengatasi konflik antara pembicara dan pendengar
(Mislikhah, 2014). Prinsip kesantunan menurut Leech terbagi menjadi enam
maksim: maksim kearifan atau kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim

pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan atau mufakat, dan maksim
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simpati. Kurangnya pemahaman terhadap prinsip kesantunan ini dapat
menyebabkan pelanggaran atau penyimpangan dalam percakapan (Jahdiah,
2018).

Kesantunan berbahasa juga dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam film animasi atau kartun. Film menjadi media komunikasi
yang diminati karena penyajiannya yang kompleks dengan audio dan visual, dan
dapat menjadi sarana pembelajaran. Seiring perkembangan teknologi, film juga
berkembang pesat dan bermanfaat untuk dunia pendidikan, terutama dalam
pendidikan karakter anak (Rika Ningsih and Fatmawati, 2024). Namun, film juga
dapat memberikan dampak negatif, terutama bagi anak-anak yang cenderung
lebih emosional dan belum menggunakan rasionalitasnya.

Film dapat memengaruhi pandangan masyarakat terhadap bahasa dan
kesantunan. Dalam film, karakter-karakter berinteraksi dan berkomunikasi
sehingga penerapan prinsip kesantunan berbahasa menjadi relevan. Oleh karena
itu, bimbingan orang tua diperlukan untuk mengawasi dan memberikan tontonan
yang layak bagi anak-anak. Beberapa film animasi mungkin menampilkan
kekerasan, yang dapat berdampak negatif pada anak-anak dengan membentuk
karakter dan kepribadiannya (Kurniawan, 2022).

Salah satu saluran YouTube yang menyajikan film animasi berbahasa Arab
dengan terjemahan Indonesia adalah Sukardi Hasanudin. Saluran ini dirilis pada
21 November 2018 dan menyajikan kisah beberapa tokoh besar Muslim, seperti
Muhammad Bin Ka’ab Al Quradhy, Imam Malik bin Annas, Atho Al Bashri, Al
Khowarizmy, dan Hafshah binti Sirin. Konten ini bermanfaat bagi berbagai
kalangan usia, terutama anak-anak.

Ibn al-Haitsam adalah tokoh penting dalam sejarah ilmu pengetahuan,
terutama dalam bidang optik. Film animasi tentang hidupnya memiliki potensi
untuk menjadi sumber pengetahuan yang edukatif dan menghibur. Ibn al-Haitsam
hidup pada abad ke-10 dan ke-11 Masehi di dunia Muslim, yang saat itu
merupakan pusat peradaban ilmiah dan kebudayaan. Oleh karena itu, film animasi
tentang Ibn al-Haitsam perlu memperhatikan detail sejarah dan budaya yang
akurat, termasuk bahasa yang digunakan

Kesantunan berbahasa juga menjadi fokus penting dalam film ini. Ibn al-
Haitsam hidup dalam masyarakat terpelajar yang menghargai kesantunan

berbahasa dan adab komunikasi. Film animasi harus memperhatikan cara
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karakter-karakter berbicara, termasuk pilihan kata dan gaya komunikasi yang
sesuai dengan budaya dan zamannya. Selain itu, sebagai film yang ditujukan
untuk audiens luas, termasuk anak-anak, penting untuk memperhatikan
kesantunan berbahasa yang sesuai dengan standar moral dan etika.

Kisah Ibn al-Haitsam dimulai dengan masa mudanya di Basrah, Irak, di
mana ia tumbuh dalam lingkungan penuh pengetahuan dan keingintahuan. la giat
mempelajari ilmu, terutama bidang optik. Ketika ditugaskan untuk proyek
bendungan oleh pemerintah, ia menyadari pentingnya pengetahuan praktis dan
pengalaman lapangan. Ini mendorongnya untuk memperdalam penelitiannya
tentang cahaya dan optik, menemukan kelemahan teori optik Yunani klasik, dan
melakukan eksperimen serta pengamatan teliti (Jailani, 2018).

Ibn al-Haitsam menerapkan metode ilmiah yang sistematis dan empiris,
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode ilmiah modern.
Kisahnya adalah tentang semangat penemuan, keberanian menghadapi konvensi,
dan pentingnya pengamatan serta pengalaman dalam memahami alam semesta.

Penelitian ini memilih film animasi "Kisah |bnu Haitsam" sebagai objek
penelitian karena banyaknya dialog yang menunjukkan kesantunan berbahasa.
Film ini memiliki audiens anak-anak dengan total views 26.000 penonton di bawah
10 tahun, memberikan dampak positif bagi anak-anak untuk belajar tentang
sejarah, ilmu pengetahuan, dan tokoh ilmuwan Islam.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dengan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analitik. Menurut Sugiyono (2013:13), metode
deskriptif analitik adalah proses menjelaskan fenomena yang diteliti berdasarkan
data yang dikumpulkan tanpa melakukan analisis lebih lanjut atau membuat
kesimpulan yang bersifat umum.

Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada berbagai keunggulan yang
dimilikinya, seperti yang dikemukakan oleh Maxwell dalam Alwasilah (2002), yaitu
kemampuannya untuk memahami makna, konteks tertentu, mengidentifikasi
fenomena dan pengaruh yang tidak terduga, munculnya teori berbasis data, serta
memahami proses dan penjelasan kausalitas.

Berdasarkan penjelasan diatas, metode deskriptif analitik yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengolah dan menganalisis suatu masalah untuk

mendapatkan hasil yang menyeluruh. Dalam penelitian ini, metode tersebut

Volume 07 Nomor 02, Juli— Desember 2024|166



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

diterapkan untuk mengkaji kesantunan berbahasa dalam film animasi kisah Ibnu
Haitsam karya Syarif Jamal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Cerita dalam film ini dimulai dengan masa kecil Ibnu Haitsam di Basra, Irak,
di mana ia menunjukkan kecerdasan luar biasa dan rasa ingin tahu yang besar
terhadap ilmu pengetahuan. Setelah menempuh pendidikan awal di sana, ia
kemudian pindah ke Mesir di bawah pemerintahan Dinasti Fathimiyah. Pemerintah
Mesir meminta bantuannya untuk menyelesaikan masalah banijir tahunan Sungai
Nil, namun kurangnya teknologi pada masa itu membuatnya berpura-pura
mengalami gangguan mental agar terhindar dari hukuman pemerintah akibat
kegagalannya.

Saat dipenjara, Ibnu Haitsam terus melakukan penelitian dan akhirnya
menemukan prinsip kamera obscura, yang menjadi dasar dari ilmu optik modern.
Setelah dibebaskan, ia melanjutkan studinya dan menghasilkan banyak karya
penting dalam berbagai bidang, termasuk buku terkenalnya "Kitab al-Manazir"
(Book of Optics), yang mengubah cara pandang manusia tentang cahaya dan
penglihatan. Film ini tidak hanya menyoroti pencapaian ilmiah Ibnu Haitsam, tetapi
juga menggambarkan tantangan yang ia hadapi dan dedikasinya terhadap ilmu
pengetahuan.

1. DATA 1 Maksim Kesepakatan (Episode 1, 1.15)

"¢ G Ll o)y
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Terjemahan :

Barro : “ benarkah demikian?”
Hasan Ibnu Haitsam : “ ya, hal yang aneh terjadi. Tongkat ini aku lihat
sekarang ia lurus, kemudian aku lihat seakan-akan ia patah ketika aku
celupkan setengahnya kedalam air, harus ada penjelasan tentang hal ini”.
a. Konteks

Konteks (SPEAKING) dalam kalimat ini mencakup beberapa aspek. Pertama,
Setting (Situasi) menunjukkan bahwa percakapan berlangsung di lapangan pada
siang hari. Kedua, Participants (Peserta) meliputi Hasan Ibn Haitsam, Sholih, dan
Barro Biamrillah yang semuanya berpartisipasi dalam percakapan, dengan Hasan
Ibn Haitsam sebagai pembicara utama, Sholih dan Barro sebagai pendengar.

Ketiga, Ends (Tujuan) menggambarkan Hasan |bn Haitsam yang merasa heran
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tentang apa yang terjadi pada tongkat saat dimasukkan ke dalam air. Keempat,
Act of sequence (Rangkaian tindakan) terdiri dari pernyataan yang disampaikan.
Kelima, Key (Kunci) menunjukkan bahwa Hasan Ibn Haitsam menjawab dengan
gembira dan nada yang moderat. Keenam, Instrumentalities (Instrumen)
menyatakan bahwa komunikasi tersebut dilakukan secara lisan. Ketujuh, Norms
(Norma) mencakup cara komunikasi dalam percakapan ini, yaitu tetap sopan
meskipun status sosial mereka adalah teman. Kedelapan, Genre (Jenis)
menyebutkan bahwa komunikasi ini bersifat konsultatif.
b. Analisis Kesantunan Berbahasa

Tuturan yang bercetak tebal diatas termasuk kedalam tuturan pematuhan
maksim kesepakatan yang terjadi pada percakapan antara Ibnu Haitsam dengan
Barro. Dalam tuturan tersebut merupakan pengalaman pertunjukan ( pengakuan )
ialah tuturan untuk membatasi pada kebenaran pengucapan ekspresif. Dalam hal
ini penutur mengakui bahwa dirinya melihat hal aneh, Ibnu Haitsam ingin
menginformasikan kepada Barro bahwa tongkat lurus yang dimasukan ke dalam
air maka tongkat nya akan bengkok, kemudian Ibn Haitsam ingin mendapatkan
suatu penjelasan tentang hal tersebut. Tuturan merupakan salah satu bentuk
kepatuhan terhadap prinsip kesantunan yaitu maksim kesepakatan dan fokusnya
pada pengurangan ekspresi yang menunjukan bahwa dirinya bertentangan
dengan lawan bicara penutur menyadari yang lain dan meningkatkan ekspresi
yang menujukan diri atas kesepakatan.
2. DATA 3 Maksim Kesepakatan (Episode 1, 5.04)

" alall Caal) Jikall e el cadila LS e
"Ll algll ) e
Juadl 48y jhay HSay sV Jeang a2 slal) Jpeand () s dal I ey i o LS " 2o
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Terjemahan :
Barro : “ Seperti kau juga mempertahankan kebiasaan masa kecilmu yang cinta
pada ilmu pengetahuan”.
Hasan Ibn Haitsam : “ tepat sekali”

Barro : “ ucapanmu ini memuaskanku dan membuatku merasa tenang seperti
proses belajar menajdikan manusia berfikir dengan cara yang lebih baik “.

Sholih : “ tentu!, tidakkah kau lihat betapa bahagianya hidupku”.
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a. Konteks

Konteks (SPEAKING) dalam kalimat ini mencakup beberapa aspek.Pertama,
Setting (Situasi) menunjukkan bahwa percakapan berlangsung di perpustakaan
pada siang hari. Kedua, Participants (Peserta) yaitu Hasan Ibn Haitsam, Sholih
dan Barro merupakan peserta dalam percakapan dan yang menuturkan
tuturannya Hasan Ibnu Haitsam. Ketiga, Ends (Tujuan) yaitu Hasan Ibnu Haitsam
menyatakan dengan kalimat tepa sekali karena memang ia masih
mempertahankan kebiasaan cinta akan ilmu dari sejak kecil. Keempat, Act of
sequence (Rangkaian tindakan) terdiri dari pernyataan yang disampaikan. Kelima,
Key (Kunci) yaitu Hasan Ibnu haitsam menyatakan dengan senang dan nada
pelan. Keenam, Instrumentalities (Instrumen) menyatakan bahwa komunikasi
tersebut dilakukan secara lisan. Ketujuh, Norms (Norma) mencakup cara
komunikasi dalam percakapan ini, yaitu tetap sopan meskipun status sosial
mereka adalah teman. Kedelapan, Genre (Jenis) menyebutkan bahwa komunikasi
ini bersifat kausal/santai.
b. Analisis Kesantunan Berbahasa

Tuturan yang bercetak tebal di atas termasuk kedalam maksim pemufakatan
atau kesepakatan, percakapan tersebut terjadi dalam percakapan antara lbnu
Haitsam dan Barro. Dalam tuturan tersebut terjadi maksim kesepakatan yaitu
perkataan Ibnu Haitsam yang menyepakati pertanyaan yang diajukan oleh Barro
yaitu tentang kebiasaan Ibnu Haitsam dari kecil yang cinta akan Iimu pengetahuan.
Tuturan merupakan salah satu bentuk kepatuhan terhadap prinsip kesantunan
yaitu maksim kesepakatan dan fokusnya pada pengurangan ekspresi yang
menunjukan bahwa dirinya bertentangan dengan lawan bicara penutur menyadari
yang lain dan meningkatkan ekspresi yang menujukan diri atas kesepakatan.
3. DATA 4 Maksim Kesepakatan (Episode 1, 7.54)

"o g adl ¢ gl (e adlin€) Ko Lo dllia Ja" el p
" Al ol b bk 1 e ) s
Terjemahan :

Barro : “ Adakah penemuan yang mungkin didapatkan dari cahaya selain bahwa

itu hanyalah cahaya”
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Hasan lbnu Haitsam : “ tentu saja ada, wahai Barro. Aku akan
memberitahukannya kepadamu”.
a. Konteks

Konteks (SPEAKING) dalam kalimat ini mencakup beberapa aspek. Pertama,
Setting (Situasi) yaitu percakapan tersebut terjadi di perpustakaan pada siang hari.
Kedua, Participants (Peserta) yaitu Hasan Ibn Haitsam dan Barro merupakan
peserta dalam percakapan dan yang menuturkan tuturannya Hasan Ibnu Haitsam.
Ketiga, Ends (Tujuan) yaitu Hasan Ibnu Haitsam menyatakan bahwa ada
penemuan yang lain dari cahaya selain bahwa hanyalah itu sebuah cahaya.
Keempat, Act of sequence (Rangkaian tindakan) yaitu terdiri dari pernyataan yang
disampaikan. Kelima, Key (Kunci) yaitu Hasan Ibnu haitsam menyatakan dengan
senang dan nada sedang. Keenam, Instrumentalities (Instrumen) menyatakan
bahwa komunikasi tersebut dilakukan secara lisan. Ketujuh, Norms (Norma)
mencakup cara komunikasi dalam percakapan ini, yaitu tetap sopan meskipun
status sosial mereka adalah teman. Kedelapan, Genre (Jenis) menyebutkan
bahwa komunikasi ini bersifat kausal/santai.
b. Analisis Kesantunan Berbahasa

Tuturan yang bercetak tebal di atas termasuk kedalam tuturan maksim
pemufakatan atau kesepakatan, yang terjadi dalam percakapan Ibnu Haitsam
dengan Barro. Dalam tuturan tersebut Ibnu Haitsam menyepakati sebuah
pertanyaan dan informasi yang di tanyakan oleh Barro yaitu tentang penemuan
yang didapatkan dari cahaya, kemudian Ibnu Haitsam menyepakati dengan kata
tentu saja ada. Dengan begitu ucapan Ibnu Haitsam termasuk kedalam maksim
pemufakatan atau kesepakatan. Tuturan merupakan salah satu bentuk kepatuhan
terhadap prinsip kesantunan yaitu maksim kesepakatan dan fokusnya pada
pengurangan ekspresi yang menunjukan bahwa dirinya bertentangan dengan
lawan bicara penutur menyadari yang lain dan meningkatkan ekspresi yang
menujukan diri atas kesepakatan.
4. DATA 5 Maksim Kesepakatan (Episode 1, 10.15)

"e d\sk\ (g dic L;\:\S.J;di\ )ASS‘ 8}.4}«443).9 \A@Jdﬁ " :c\)g
" 138 o) B uadd) dadl (uSay pall) Uindaa (sl el 1o o b kel s gl ol s
Terjemahan :

Barro : “ apakah ada hubungannya dengan topik mengenai bulan yang pernah

engkau katakan padaku waktu kita masih anak-anak?”.
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Hasan Ibnu Haitsam : “ Tentu, wahai Barro!. Bulan tidak memancarkan
cahaya, bulan memantulkan cahaya matahari, maka kita bisa melihatnya
seperti ini”.
a. Konteks

Konteks (SPEAKING) dalam kalimat ini mencakup beberapa aspek. Pertama,
Setting (Situasi) yaitu percakapan tersebut terjadi di perpustakaan pada siang hari.
Kedua, Participants (Peserta) yaitu Hasan Ibn Haitsam, Sholih dan Barro
merupakan peserta dalam percakapan dan yang menuturkan tuturannya Hasan
Ibnu Haitsam. Ketiga, Ends (Tujuan) yaitu Hasan Ibnu Haitsam menyatakan
bahwa bulan tidak memancarkan cahaya tapi memantulkan cahaya matahari.
Keempat, Act of sequence (Rangkaian tindakan) yaitu terdiri dari pernyataan yang
disampaikan. Kelima, Key (Kunci) yaitu Hasan Ibnu haitsam menyatakan dengan
senang dan nada keras. Keenam, Instrumentalities (Instrumen) menyatakan
bahwa komunikasi tersebut dilakukan secara lisan. Ketujuh, Norms (Norma)
mencakup cara komunikasi dalam percakapan ini, yaitu tetap sopan meskipun
status sosial mereka adalah teman. Kedelapan, Genre (Jenis) menyebutkan
bahwa komunikasi ini bersifat konsultatif
b. Analisis Kesantunan Berbahasa

Tuturan yang bercetak tebal di atas termasuk kedalam tuturan maksim
pemufakatan atau kesepakatan, yang terjadi dalam percakapan Barro dengan
Ibnu Haitsam. Dalam tuturan tersebut menjelaskan bahwa Ibnu Haitsam
menyepakati apa yang ditanyakan oleh Barro tentang topik mengenai bulan yang
pernah dikatakan oleh Ibnu Haitsam sewaktu masih kecil. Tuturan merupakan
salah satu bentuk kepatuhan terhadap prinsip kesantunan yaitu maksim
kesepakatan dan fokusnya pada pengurangan ekspresi yang menunjukan bahwa
dirinya bertentangan dengan lawan bicara penutur menyadari yang lain dan
meningkatkan ekspresi yang menujukan diri atas kesepakatan.
5. DATA 9 Maksim Kesepakatan (Episode 2, 8.55)

"JE (e illiny o8 Gl e
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Terjemahan :

Menteri: “Apa kau tidak perhitungkan sebelumnya?”
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Hasan |bnu Haitsam: “Teori adalah satu hal, dan praktiknya adalah hal yang lain,
aku masih yakin bahwa teoriku benar”.
Hasan lbnu Haitsam: “Tetapi...”
Khalifah Al-Hakim Biamrillah: “Tetapi apa?, bukankah teorinya benar seperti yang
kau katakan?.
Hasan Ibnu Haitsam: “Ya, aku yakin seperti itu, Baginda”.
a. Konteks

Konteks (SPEAKING) dalam kalimat ini mencakup beberapa aspek.Pertama,
Setting (Situasi) yaitu percakapan tersebut terjadi di tepi sungai nil pada siang hari.
Kedua, Participants (Peserta) yaitu Hasan l|bn Haitsam, Khalifah Al-Hakim
Biamrillah dan Ali merupakan peserta dalam percakapan dan yang menuturkan
tuturannya Hasan Ibnu Haitsam. Ketiga, Ends (Tujuan) yaitu Hasan Ibnu Haitsam
menyatakan dengan kalimat ya aku yakin seperti itu baginda karena memang
benar teori yang disebutkan oleh Khalifah dapat dinyatakan kebenarannya.
Keempat, Act of sequence (Rangkaian tindakan) terdiri dari pernyataan yang
disampaikan. Kelima, Key (Kunci) yaitu Hasan lbnu haitsam menyatakan dengan
senang dan nada sedang. Keenam, Instrumentalities (Instrumen) menyatakan
bahwa komunikasi tersebut dilakukan secara lisan. Ketujuh, Norms (Norma)
mencakup cara komunikasi dalam percakapan ini, yaitu tetap sopan meskipun
status sosial mereka adalah ilmuwan dan seorang khalifah. Kedelapan,
Genre (Jenis) menyebutkan bahwa komunikasi ini bersifat konsultatif.
b. Analisis Kesantunan Berbahasa

Tuturan yang bercetak tebal di atas termasuk kedalam tuturan maksim
pemufakatan atau kesepakatan, yang terjadi dalam percakapan antara Khalifah Al
Hakim dengan Ibnu Haitsam. Dalam tuturan tersebut Ibnu Haitsam menyepakati
apa yang di informasikan oleh Khalifah Al Hakim tentang teori yang diberikannya.
Tuturan merupakan salah satu bentuk kepatuhan terhadap prinsip kesantunan
yaitu maksim kesepakatan dan fokusnya pada pengurangan ekspresi yang
menunjukan bahwa dirinya bertentangan dengan lawan bicara penutur menyadari
yang lain dan meningkatkan ekspresi yang menujukan diri atas kesepakatan.
KESIMPULAN

Dari uraian analisis pada film animasi kisah Ibnu Haitsam Karya Syarif

Jamal menggunakan kesantunan berbahasa maksim kesepakatan terhadap

tuturan-tuturan tokoh Ibnu Haitsam, dapat menghasilkan kesimpulan bahwa hasil
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analisisnya ialah 24 data dengan bentuk-bentuk maksim kesantunan berbahasa.
Adapun kesantunan berbahasa secara spesifik yang diuraikan dalam
pembahasan ialah kesantunan berbahasa bentuk maksim kesepakatan, yakni
pada nomor dengan data 1,3,9. Data-data tersebut mempunyai banyak kesamaan,
yaitu tokoh lbnu Haitsam memberikan pernyataan tuturan yang menyatakan
kesepakatan dalam tuturannya, ada juga kesamaan dalam segi konteks yakni
terdapat dalam key yang menyatakan bahwa Ibnu haitsam menyatakan tuturan
tersebut dengan perasaan senang. Dari uraian hasil analisis film animasi kisah
Ibnu Haitsam Karya Syarif Jamal diatas, maka saran yang dapat diberikan Analisis
ini hanya mengkaji kesantunan berbahasa, dengan demikian diperkenankan
penelitimenggunakan lebih banyak teori dalam menganalisis film animasi tersebut
seperti teori pragmatik lainnya; prinsip kerjasama, praanggapan, dan lain-lain.
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